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Abstrak. Perkembangan bahasa ekspresif merupakan aspek penting dalam kemampuan anak usia dini untuk mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan ide secara lisan. Perkembangan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari lingkungan keluarga maupun sekolah. Di
rumah keterlibatan orang tua menjadi salah satu faktor yang berperan penting. Keterlibatan orang tua dalam bentuk komunikasi,
pemberian stimulasi, serta pendampingan belajar dapat mendukung perkembangan bahasa anak. Di sisi lain, lingkungan sekolah yang
kondusif turut memberikan kontribusi dalam menstimulasi perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara keterlibatan orang tua dengan perkembangan bahasa ekspresif anak usia 5—6 tahun. Peneclitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh yang melibatkan 64 anak dan 64 orang
tua di KB-TK Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Data dikumpulkan melalui angket yang telah diuji validitas dan reliabilitas,
kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas dan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan /BM SPSS Statistics 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan terdapat hubungan yang signifikan antara keterlibatan orang tua dengan
perkembangan bahasa ekspresif anak, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien korelasi sebesar 0,590 yang menunjukkan
hubungan positif dengan kekuatan sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berkontribusi dalam perkembangan
bahasa anak, meskipun faktor lain seperti interaksi sosial dan lingkungan sekolah juga turut berperan.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL INVOLVEMENTAND THE EXPRESSIVE LANGUAGE DEVELOPMENT OF
5-6 YEAR-OLD CHILDREN

Abstract. Expressive language development is a crucial aspect of early childhood, particularly in enabling children to convey thoughts,

feelings, and ideas verbally. This development is influenced by multiple factors, including family and school environments. At home,

parental involvement playing a significant role. Forms of involvement such as daily communication, stimulation, and learning support
contribute to children’s language growth. In addition, a conducive school environment also supports the stimulation of children’s

development. This study aims to examine the relationship between parental involvement and expressive language development in

children aged 5—6 years. A quantitative approach with a correlational design was employed. The sample was determined using total
sampling, involving 64 children and 64 parents at KB-TK Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang. Data were collected using
questionnaires that had been tested for validity and reliability, and analyzed using normality tests and Pearson Product Moment
correlation with the assistance of IBM SPSS Statistics 26. The results indicate that the data are normally distributed and there is a
significant relationship between parental involvement and children’s expressive language development, with a significance value of
0.000 and a correlation coefficient of 0.590, indicating a moderate positive relationship. These findings suggest that parental
involvement contributes to children’s language development, although other factors such as social interaction and school environment
also play important roles.

Keywords:  Parental Involvement; Expressive Language; Language Stimulation; Social Interaction; Children Aged 5-6 Years

I. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakanbentuk pendidikanyangpertama kalidikenalkan pada tahap awalkehidupan belajar
anak. Aspek perkembanganpadaanak usia diniperlu mendapat perhatiankarena masa ini merupakan periode dasardalam proses
tumbuh kembanganakyangberlangsungsecara pesat. Pada tahap ini, perkembangan anak mencakup berbagaiaspek yangsaling
berkaitan, meliputiperkembangan nilaiagama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosialemosional, serta seni. Keterkaitan
antar aspek tersebut menjadikan pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam mempersiapkan anak untuk tahap
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perkembangan selanjutnya (Supriani et al., 2024). Di antara berbagai aspek perkembangan tersebut, perkembangan bahasa
merupakan salah satu aspek yang memiliki peran penting dalam mendukung proses belajar dan interaksi anak usia dini.

Kemampuan berbahasa merupakan kebutuhan dasar manusia dalam berinteraksi dan memahami lingkungan sekitarnya,
yang diwujudkan melalui penggunaan bahasa. Salah satu peranan yang sangat penting untuk kehidupaan manusia adalah
penggunaan bahasa sebagaialatkomunikasiuntuk mengekspresikan ide, pikiran, dan perasaan. Melalui bahasa, seseorangdapat
berbicara, berkomunikasi, mengajukanpertanyaan, serta membentuk konsep cara berpikir. Selain itu, bahasajuga berfungsiuntuk
memahami pikiran dan perasaan orang lain sehingga tercipta komunikasiyangbaik (Insani, 2025). Berkaitan dengan anak usia
dini, kemampuan berbahasa memiliki peranan yang penting dalam mendukung berbagai aspek perkembangan anak.

Kemampuan bahasa pada anak mencakup dua aspek, yaitu bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Bahasa reseptif merujuk
pada kemampuan anak dalam menerima dan memahami bahasa melalui kegiatan menyimak serta mendengarkan ujaran yang
disampaikan oleh orang lain. Bahasa ekspresif merupakan kemampuan anak dalam mengungkapkan ide, perasaan, dan
pengalaman secara lisan dengan menggunakan kosakata serta struktur kalimat yang sesuai. Pengembangan bahasa ekspresif
bertujuan membantuanak berkomunikasisecara aktif dengan lingkungannya serta mendorongkeberaniananak untuk mengajukan
pertanyaan kepada teman sebaya maupunorangdewasa (Sarietal.,2020). Pada tahap ini,anak diharapkanmampu menyampaikan
pendapat sederhana, menceritakan pengalaman, dan menjawab pertanyaan dengan kalimat yang lebih terstruktur, sehingga
perkembangan bahasa ekspresif yangbaik juga mendukungkepercayaan diri serta kemampuan sosialdan emosionalanak dalam
berinteraksi.

Sebagaimana terdapat dalam Permendikbud RI Nomor 146 Tahun 2014 indikator perkembangan bahasa anak usia 5-6
tahun meliputi kemampuan anak dalam mengungkapkan keinginan, perasaan, dan pendapat dengan menggunakan kalimat
sederhana saatberkomunikasidengan anak maupun orangdewasa, menunjukkan perilaku senangmembaca te thadap buku-buku
yang telah dikenali, mengungkapkan perasaan dan ide dengan pilihan kata yang sesuai dalam kegiatan komunikasi, serta
menceritakan kembaliisi cerita secara sederhana.Halini menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan berbahasa pada anak
usia dini perlu disesuaikan dengan perkembangan anak.

Menurut Owens dalam Kusniati et al, (2025) bahwa kemampuan bahasa ekspresif berkaitan dengan keterampilan
berbicara dalam menyampaikan pikiran, mengungkapkan perasaan, dan penyusunan kalimat agarpesan yangdisampaikan dapat
dipahamisecara efektif oleh orang lain. Dalam mengembangkan kemampuan berbahasa secara bertahap, anak dapat memahami
dan menafsirkan setiap kata yang ingin disampaikan. Melalui bahasa, interaksi yang terjadi turut berperan dalam mendukung
perkembangan anak.

Pandangan tersebut sejalan dengan teori sosiokultural Vygotsky juga menjelaskan bahwa perkembangan bahasa anak
terjadi melalui interaksi sosial. Dalam proses ini, orang tua berperan sebagaipihak yang memberikan dukungan dan stimulasi
kepada anak dalam belajar berbahasa. Melalui interaksi yang berlangsung secara berkelanjutan, anak memperoleh kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berbahasa secara bertahap (Kurniati, 2025). Melalui dukungan orang tua dan
lingkungan sekitarnya, anak belajar menguasaikemampuan berbahasa dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Etnawati(2022) Perkembangan bahasa anak juga dipengaruhi oleh adanya pendampingan dalam proses belajar
berbahasa. Melalui percakapan, pertanyaan, pemberian contoh nama benda, dan cerita, anak memperoleh banyak kosakata yang
kemudian mereka pahamidan susun menjadikalimat yang bermakna. Pendampingan tersebut membantu anak belajar bahasa
secara bertahap sesuaidengan kemampuannya. Sejalan dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky yang
menyatakanbahwa anak dapat belajarsecara optimaldengan bantuan orang dewasa hingga akhirnya mampu melakukannya secara
mandiri.

Keluarga, khususnya orangtua, menjadilingkungan awalyangberperan besardalam proses pendidikan anak (Alfira et al.,
2024). Dalam lingkungan keluarga, peran orang tua memiliki pengaruh besarterhadap perkembangan bahasa anak. Bahasa yang
pertama kali dipelajari anak biasanya diperoleh melalui interaksi sehari-hari di rumah dan menjadi fondasi awal dalam
kemampuanberkomunikasi. Oleh karena itu, keterlibatan orangtua tidak sekadar dipahamisebagaibentuk tanggungjawab, tetapi
tercermin dari keaktifan orangtua dalam berinteraksi dan memberikan stimulasi bahasa kepada anak dalam kehidupan sehari-
hari.

Orang tua dikatakan terlibat dalam perkembangan anak apabila mampu menerapkan pola pengasuhan yang mendukung
tumbuh kembanganak. Keterlibatan tersebut tercermin melalui berbagaiperilaku, seperti menyediakan fasilitas yangmenunjang
perkembangan, menerapkan struktur dan disiplin untuk memberikan arahan positif, serta memenuhi kebutuhan anak secara
menyeluruh, meliputi kebutuhan dasar, kesehatan, sosialisasi, rekreasi, dan dukungan emosional (Dixon-Elliott, 2019).
Keterlibatan orangtua sangatpentingdalam pengasuhan dan pendidikananaksejakusia dini. Peran orangtua dalam mendampingi
dan mendukung proses belajar anak memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan dan keberhasilan anak di masa depan
(Salianty et al., 2024; Wibowo et al., 2020). Pada Pendidikan Anak Usia Dini, keterlibatan orangtua tercermin dari komunikasi
antara orang tua dengan anak dan sekolah, termasuk keterlibatan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
perkembangan anak.

Joyce L. Epstein menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua mencakup berbagai bentuk partisipasi orang tua dalam
kehidupan anak, baik di rumah maupun disekolah. Epstein mengelompokkan keterlibatan orang tua menjadienam bentuk atau
dimensi utama: mengasuh anak, berkomunikasi,menjadi sukarelawan atau mendukungsekolah, belajardukungan orangtua di
rumah, pengambilan keputusan, dan bekerja sama komunitas (Hardiyantiet al, 2021). Dengan itulah keterlibatan orang tua
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menjadiperan atau model dalam penggunaan bahasa. Anak dapat belajar melalui proses observasi dan imitasi terhadap cama
berbicara orangtua dalam kehidupan sehari-hari.

Keterlibatan orangtua yangaktif dan responsif tercermin daricara orangtua berkomunikasi,mendengarkan anakbercerita,
serta memberiruang bagi anak untuk mengekspresikan pendapat dan perasaannya, sekaligus menjaditeladan dalam penggunaan
kosakata dan struktur kalimat yang mendukung perkembangan bahasa ekspresif anak. Selain itu, lingkungan literasi di rumabh,
seperti ketersediaan buku bacaan yang dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi dan diskusi, serta dukungan emosional berupa
respons positif terhadap ucapan anak, turut membantu meningkatkan kepercayaan dirianak dalam berbicara dan mengekspresikan
diri (Sapriani & Depalina, 2025).

Seiring dengan perkembangan zaman, lingkungan sekitar anak usia dini semakin dipengaruhioleh arusbudaya visualdan
konsumsi digital, di mana televisi, gadget, dan media daring menjadi bagian dari keseharian anak. Kondisi ini berpotensi
mengubah pola interaksi anak, dari komunikasi dua arah menjadi aktivitas yang lebih bersifat satu arah. Ketika penggunaan
teknologi tidak disertai pendampingan orang dewasa, anak cenderung memiliki kesempatan yang lebih sedikit untuk terlibat
dalam interaksi verbal secara langsung. Padahal, interaksi tersebut merupakan sumber penting stimulasi bahasa anak usia dini.
Dampak darikondisi ini dapat mengurangiintensitas komunikasianak dengan lingkungan sekitarnya dan dalam jangka panjang
berpotensi memengaruhi perkembangan kemampuan berbahasa dan interaksi sosial anak (Fijriani, 2025).

Perubahan pola interaksi anak tersebut juga dipengaruhi oleh kondisi orang tua dalam keluarga, terutama terkait dengan
kesibukan orangtua dalam aktivitas pekerjaan. Adanya beberapa hambatan dalam pelaksanaan stimulasi bahasa di lingkungan
keluarga, seperti keterbatasan waktuorangtua akibat tuntutan pekerjaan, rendahnya kesadaran akan pentingnya stimulasibahasa,
serta minimnya akses terhadap buku danmedia edukatif yangmendukung. Hambatan tersebut menjaditantangantersendiri dalam
mengoptimalkan perkembanganbahasa anak, terutama padakeluarga denganlatarbelakangsosialekonomimenengah ke bawah.
Oleh karena itu, diperlukan dukungan kolaboratif dariberbagaipihak, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, danmasyarakat,
melalui program literasi keluarga, pelatihan parenting, serta penyediaan bahan ajar yang mudah diakses guna mendukung
stimulasi bahasa anak usia dini secara berkelanjutan (Anidiet al., 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Devriani Vina Wibowo dan Gunawan (2023) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kesadaranorangtua dankemampuanbahasa ekspresif anak usia prasekolah, yang menegaskan bahwa
semakin baik kesadaran orang tua, semakin baik pula perkembangan bahasa ekspresif anak. Sementara itu, penelitian Islami,
Gustiana, dan Widia (2024) menemukan bahwa peran orang tua juga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
kemampuanbahasa ekspresif anakusia 5—6 tahun, meskipun peran orangtua dan kemampuan bahasa ekspresif anak berada pada
kategori tinggi namun belum optimal. Kedua penelitian tersebut sama-sama menekankan pentingnya peran orang tua dalhm
mendukung perkembangan bahasa ekspresif anak, baik melalui kesadaran maupun peran orang tua secara umum.

Berdasarkan pengamatan di KB-TK Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang pada bulan April 2026, peneliti melihatbahwa
lingkungan sekolah telah menyediakan fasilitas dan proses pembelajaran yang mendukung perkembangan anak usia dini. Kegiatan
pembelajaran tersusun dengan baik dan didukung oleh suasana yang kondusif, sehingga anak dapat belajar serta berinteraksi
secara optimal. Selain itu, sebagian besar orang tua peserta didik memiliki latar belakang yang memadai dan menunjukkan
kepedulian terhadap perkembangan anak. Hal ini terlihat dari adanya komunikasi yang terjalin dengan pihak sekolah serta
pendampingan yang diberikan kepada anak dirumah.

Di sisi lain, sebagian orangtua juga memiliki kesibukan dalam aktivitas pekerjaansehari-hari. Kondisi ini memungkinkan
keterlibatan yang diberikan kepada anak tidak selalu dilakukan secara konsisten dalam setiap waktu. Meskipun demikian,
perhatian dan dukungan terhadap anak tetap diberikan, baik dalam bentuk pemenuhan kebutuhan maupun penyediaan fasilitas
yang menunjang perkembangan anak. Selain itu, anak juga mendapatkan stimulasi dari lingkungan sekolah melalui peran guru
dan kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Dengan demikian, secara umum tidak tampak adanya permasalahan yang menonjol,
namun tetap diperlukan kajian lebih lanjut terkait perkembangan bahasa ekspresif anak. Selama ini, keterlibatan orangtua leb ih
banyak dipahamisebagaidukungan yang bersifat umum, tanpa adanya data empiris yangsecara khusus menunjukkan bagaimana
keterlibatan tersebut berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengekspresikan bahasa secara lisan.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, penelitian mengenai hubungan keterlibatan orang tua terhadap
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 5—6 tahun penting untuk dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan kondisi positif
yangtelah berjalan dan perlu dikajisecara ilmiah. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaranyanglebih
jelas mengenai hubungan keterlibatan orang tua dengan perkembangan bahasa ekspresif anak. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi secara teoretis dalam pengembangan kajian tentang keterlibatan orang tua dan perkembangan
bahasa anak usia dini, serta memberikan manfaat praktis bagi sekolah dan orang tua dalam mempertahankan dan meningkatkan
dukungan terhadap perkembangan bahasa ekspresif anak secara optimal.

II. METODE PENELITIAN

Dengan penerapan metode penelitian yangtepat dan sistematis, penelitian dapat menghasilkan data yangvalid dan akurat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan penggunaan angka dalam seluruh proses
penelitian, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, pengujian validitas dan reliabilitas, perhitungan variabel-variabelyang
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diteliti, hingga penyajian hasil penelitian. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang bersifat jelas, sistematis,
terstruktur, dan dirancang secara terencana sejak tahap awal hingga penyusunan desain penelitian (Syahroni, 2022).

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional merupakan teknik analisis dalam
pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui keberadaan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih
berdasarkan perubahan yang terjadi secara teratur, baik searah maupun berlawanan arah, tanpa melakukan manipulasi terhadap
variabel yang diteliti. Hubungan antar variabel dianalisis berdasarkan skor masing-masing variabel dari setiap partisipan dalam
penelitian (Hasbiet al., 2023).

Lokasi penelitian dipilih dengan mempertimbangkan kelancaran dalam pengumpulan data dan kesesuaiannya dengan
fokus penelitian. Penelitian ini dilakukan di KB-TK Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang, terletak di JI. Pandanaran No.126,
Pekunden, Kec. Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini berdasarkan observasiawalpeneliti yang
menunjukkan bahwa sekolah memiliki lingkungan belajar yang tertata dengan baik dan mendukung aktivitas anak usia dini,
terutama pada perkembangan bahasa anak. Kegiatan pembelajaran berlangsungsecara terstruktur dan memberi ruang bagi anak
untuk berinteraksi. Selain itu, orang tua peserta didik terlihat cukup terlibat dalam kehidupan anak, baik melalui komunikasi
dengan guru maupun pendampingan di rumah. Lingkungan dan keterlibatan orang tua yang terlihat di sekolah ini menjadi
pertimbangan peneliti dalam mengkajihubungan antara keterlibatan orangtua dan perkembangan bahasa ekspresif anak usia 5 —
6 tahun. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April 2026.

Penentuan sampelmerupakan langkah pentingdalam penelitian karena sampel berfungsisebagaiwakil daripopulasiyang
diteliti. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi
digunakan sebagaisampel (Suriani et al., 2023). Sampeldalam penelitian ini adalah orangtua dan anak kelompok TK B usia 5—
6 tahun dengan jumlah 64 anak TK B dan 64 orangtua.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, serta penggunaan dua instrumen utama,
yaitu kuesioner dan lembarobservasi. Penyusunan instrumen dilakukan melaluibeberapa tahap, dimulaidari penentuan definisi
operasionalvariabel, penyusunan indikator, hingga pengembanganbutirpernyataandanaspek yangdiamati. Instrumen yangtelah
disusun kemudian diuji untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam penelitian.

Analisis data dilakukan secara bertahap, diawali dengan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelyakan
instrumen. Selanjutnya dilakukanujiprasyaratberupa ujinormalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.Hasilpengujian
menunjukkan bahwa data berdistribusi normalsehingga analisis dapatdilanjutkan. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
uji korelasi Product Moment Pearson untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara keterlibatan orang tua dan
perkembangan bahasa ekspresif anak. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi /BM SPSS Statistics 26.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ujivaliditas variabelketerlibatan orangtua danbahasa ekspresif anak usia 5—6tahun diperoleh menggunakan aplikasi
IBM SPSS Statistics 26. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Nilai r tabel
ditentukan berdasarkan jumlah responden dengan tarafsignifikansi o = 0,05. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 30
anak dan 30 orang tua, sehingga diperoleh nilair tabel sebesar 0,361.

Hasil uji validitas pada variabel keterlibatan orang tua yang terdiri dari 43 pernyataan menunjukkan bahwa terdapat 31
item pernyataan yangvalid dengan rentangskor0,411 sampai0,723. Sedangkan 12 item pernyataandinyatakantidak valid dengan
rentang skor 0,026 sampai 0,349. [tem pemnyataan yang tidak valid tidak digunakan dalam analisis penelitian selanjutnya.
Sementara itu, hasil uji validitas pada variabelbahasa ekspresif anak usia 5—6 tahun yangterdiri dari20 pernyataan menunjukkan
bahwa seluruh item pemyataan dinyatakan valid dengan rentang skor 0,486 sampai0,817.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan kestabilan suatu alat ukur dalam menghasilkan hasi
pengukuran yang relatif sama apabila digunakan berulang kali pada objek yangsama (Zayrin et al., 2025). Dasar pengambilan
keputusan dalam ujireliabilitas adalah apabila nilaikoefisien Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60 maka instrumen dinyatakan
reliabel. Berdasarkan hasiluji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar0,907 pada variabelketerlibatanorangtua dan
0,945 pada variabel bahasa ekspresif anak usia 5—6 tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?

Statistic | df Sig.
Keterlibatan Orang Tua .078 64 200
Perkembangan Bahasa Ekspresif = .110 64 .054

Anak Usia 5-6 Tahun

Tahap selanjutnya, Peneliti melakukan uji prasyarat berupa ujinormalitas untuk mengetahuiapakah data yangdiperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, yaitu uji yang
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digunakanuntuk melihat kesesuaian data dengan distribusi tertentu melalui perbandingan antara distribusi kumulatif teoritis dan
distribusi kumulatif empiris. Data dinyatakan berdistribusi normalapabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Shella et al., 2025).
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel bahasa ekspresif anak sebesar 0,054, sedangkan variabel keterlibatan
orang tua sebesar(0,200. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapatdisimpulkan bahwa data berdistribusi norm al.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data telah memenuhi asumsi distribusi normal, sehingga analisis dapat
dilanjutkan padatahap pengujian hipotesis. Untuk mengetahuihubungan antarvariabel, digunakan ujikorelasi Product Moment
Pearson, yaituuji yangdigunakan untuk melihat hubunganantara dua variabeldengan skala dataintervalataurasio (Akbaret al.,
2023). Uji ini mampu menunjukkan kekuatan sekaligus arah hubungan antara keterlibatan orangtua dan bahasa ekspresif anak,
yang dapat bersifat positif maupun negatif. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi, di mana apabila nilai
signifikansi < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel, dan sebaliknya.

Tabel 2. Hasil Uji korelasi Pearson

Correlations
Perkembangan
Keterlibatan Bahasa Ekspresif
Orang Tua Anak Usia
5-6 Tahun
Pearson Correlation 1 590
Keterlibatan Orang Tua Sig. (2-tailed) 0,000
N 64 64
Perkembangan Bahasa Pearson Correlation 590 1
Ekspresif Anak Usia 5-6 Sig. (2-tailed) 0,000
Tahun N 64 64

Berdasarkan hasilanalisis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi Pearson sebesar 0,590 pada
64 responden. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterlibatan orang tua dan bahasa
ekspresif anak dengan kekuatan hubungan pada kategori sedang dan arah positif. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian
ini dapat diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berkaitan dengan perkembangan bahasa ekspresif anak
usia 5-6 tahun. Artinya, semakin tinggi keterlibatan yang diberikan orangtua, maka kemampuan bahasa ekspresif anak dalam
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan ide secara lisan juga cenderung meningkat.

Temuan penelitian ini mendukungpandangan bahwa orangtua memegangperanan penting dalam proses perkembangan
anak. Keterlibatan orang tua mencakup pemberian pendampingan, keteladanan, serta penciptaan lingkungan yang mendukung
perkembangan anak. Kondisi ini dapat dipahamikarena orangtua merupakan lingkungan utama bagi anak, di mana sebagan
besarwaktu dihabiskan di rumah sehingga stimulasi perkembangan, termasuk bahasa, banyak diperoleh melalui interaksi sehari-
hari. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayat & Nurlatifah (2023) yang menyatakan bahwa interaksi yang dilakukan secara
berkelanjutan seperti komunikasi, pemberian respon, dan kegiatan membaca bersama, membantu anak dalam memperkaya
kosakata, menyusun kalimat. Selain itu, anak juga menjadilebih percaya diri dalam mengekspresikan diri secara verbal.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan sekaligus perbedaan dengan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Islamiet al,,
(2024) menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara peran orang tua dan bahasa ekspresif anak. Sementara itu, dalam
penelitian ini hubungan yang diperoleh berada pada kategorisedang. Perbedaan ini menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan
orangtua dalam setiap penelitian tidak selalu memiliki intensitas yangsama. Pada penelitian ini, keterlibatan orangtua cenderung
tidak selalu konsisten karena adanya keterbatasan waktu, gaya pengasuhan, dan kesibukan orangtua yang berbeda -beda.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan perbedaan pada kekuatan hubungan keterlibatan orangtua jika dibandingkan dengan
penelitian Pasaribu et al., (2023) yang menekankan pola asuh yanglebih terarah dan aktif dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk
keterlibatan seperti membimbing, memberikan arahan, serta komunikasiyang intens dilakukan secara konsisten. Sementara itu,
dalam penelitian ini keterlibatan orang tua tetap ada namun tidak selalu dilakukan secara terstruktur. Hal ini menyebabkan
hubungan yang diperoleh berada pada tingkat sedang.

Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, penelitian Yuswati & Setiawati (2022) lebih menekankan pentingnya
komunikasi dalam keluarga sebagai dasar perkembangan bahasa anak. Penelitian tersebut tidak secara langsung membahas
kekuatan hubungan, tetapimenyorotikualitas interaksidalam keluarga. Halinimemperkuat hasil penelitian ini bahwa komunikasi
sehari-hari memiliki peran penting dalam perkembangan bahasa ekspresif. Namun demikian, kualitas komunikasi yang terjadi
dalam penelitian ini dalam kehidupan sehari-hari belum konsisten dilakukan secara optimal di setiap keluarga. Kondisi ini turut
mempengaruhi kekuatan hubungan yang diperoleh.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki keterkaitan langsung dengan
perkembangan bahasa ekspresif anak. Meskipun demikian, hubungan yang diperoleh tidak berada pada kategori kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua bukan satu-satunya faktor yangmempengaruhiperkembanganbahasa anak. Terdapat
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kemungkinan adanya faktorlain yangturut berperan dalam proses tersebut. Dengan demikian, keterlibatan orangtua tetap penting,
namun bekerja bersama faktor lain.

Kondisi ini terlihat berbeda dengan penelitian Wartani & Yudha (2023) yang menunjukkan bahwa stimulasi orang tua
tidak berpengaruh secara langsungterhadap kemampuan bahasa anak, melainkan melaluiinteraksisosialsebagaivariabelmediasi.
Dalam penelitian tersebut, interaksi sosial menjadijalur utama yangmenjembatanipen garuh orang tua terhadap perkembangan
bahasa. Sementara itu,dalam penelitian iniinteraksisosial juga menjadibagian pentingdalam perkembangan bahasa anak, namun
keterlibatan orang tua tetap menunjukkan hubungan secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak
hanya bekerja melaluiinteraksi sosial, tetapijuga melalui interaksi langsung dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
hubungan yangterbentukdalam penelitian inibersifat lebih menyeluruh karena melibatkanpengaruh la ngsungdan tidak langsung
secara bersamaan.

Di sisi lain, kondisi keterlibatan orangtua juga dipengaruhi oleh situasi keluarga, terutama pada orangtua yangmemiliki
keterbatasan waktu. Penelitian Candra (2018) menunjukkan bahwa orangtua yangsibuk tetap berupaya melakukan pengasuhan,
meskipun interaksi dengan anak menjadi terbatas. Keterlibatan tetap dilakukan melalui komunikasi dan kegiatan bersama,
walaupun tidak selalu konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas interaksi tetap diupayakan meskipun waktu terbatas.

Kondisi tersebut sejalan dengan temuan dalam penelitian ini, di mana keterlibatan orangtua tidak selalu dilakukan secara
intens dan berkelanjutan. Hal ini menyebabkan tidak semua anak memperoleh tingkat keterlibatan yang sama. Variasi dalam
intensitas dan konsistensiketerlibatan orangtua menjadisalah satu faktoryangmempengaruhi hasil penelitian. Dengan demikian,
kekuatan hubungan yangsedangdapat dipahamisebagaidampak dariketidakkonsistenan tersebut. Keterlibatan tetap ada, namun
belum optimal pada setiap keluarga.

Meskipun tingkat hubungan yangberada padakategorisedangmenunjukkan bahwa keterlibatanorangtua memilikiperan
yang berarti. Dalam kondisi tertentu, keterlibatan orang tua tidak selalu berlangsung secara optimal karena keterbatasan waktu.
Namun demikian, orangtua tetap berupaya memberikan perhatian, dukungan, serta fasilitas bagianak. Selain itu, interaksi dengan
teman sebaya dan lingkungan sosial juga turut memberikan kontribusi. Oleh karena itu, perkembangan bahasa anak dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.

Di sisi lain, keterlibatan guru di KB-TK Hj. Isriati Baiturrahman 1 juga turut memberikan kontribusidalam perkembangan
bahasa anak. Lingkungan sekolah yang kondusif serta interaksi yanghangat membuat anak lebih nyaman untuk berkomunikasi.
Anak memperoleh kesempatan untuk berlatih berbicara melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Kondisi ini membantu anak
dalam mengembangkan kemampuan bahasa secara bertahap. Bahkan, anak mulaimemandang guru sebagaifigur orang tua kedua
di sekolah.

Hal ini sejalan dengan penelitian Ekawati & Pujiati (2023) yang menunjukkan bahwa peran guru dapat membantu
perkembangan bahasa ekspresif anak. Sekolah tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga membantu orang tua melalui
komunikasiserta penyediaan sumberbelajaryangmenunjangseluruh aspek perkembangan anak (Irwan et al, 2023). Hubungan
yangbaik antara guru dan orangtua dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak. Dengan demikian, terdapat
keterkaitan antara peran keluarga dan sekolah. Kedua lingkungan tersebut saling melengkapi dalam mendukung perkembangan
bahasa anak.

Hal ini dapat menjadisalah satu alasan mengapa hubungan yang ditemukan tidak berada pada kategori kuat. Stimulasi
bahasa anak tidak hanya diperoleh dari orang tua, tetapijuga dari lingkungan sekolah. Anak mendapatkan berbagaipengalaman
komunikasi dari interaksi yang berbeda. Dengan demikian, perkembangan bahasa ekspresif merupakan hasil dari interaksi
berbagai faktor. Keterlibatan orang tua dan lingkungan sekolah saling melengkapi dalam proses tersebut.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa keterlibatan orang tua memiliki hubungan yang signifikan dengan
perkembangan bahasa ekspresif anak usia 5—6 tahun. Halini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan koefisien
korelasi sebesar0,590 yangberada pada kategorisedang dan arah positif. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan orangtua
bukan sekadar pelengkap, tetapi menjadisalah satu faktor penting dalam membentuk kemampuan anak untuk menyampaikan
pikiran, perasaan, dan ide secara lisan. Semakin tinggi kualitas dan intensitas keterlibatan yang diberikan, maka kemampuan
bahasa ekspresif anak cenderung berkembang lebih baik. Oleh karena itu, keterlibatan orangtua perlu dilakukan secara sadar,
konsisten, dan berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak. Perkembangan bahasa ekspresif anak tidak hanya dipengamhi
oleh lingkungan keluarga, tetapijuga oleh lingkungan sekolah dan interaksisosial. Meskipun demikian, lingkungan keluarga tetap
menjadi dasar utama karena merupakan tempat pertama anak belajar berkomunikasi. Keterlibatan orang tua dalam bentuk
komunikasi sehari-hari, pemberian respon, serta pendampingan aktivitas anak memberikan stimulasi awal yang sangat
menentukan. Disisi lain, sekolah dan interaksisosial berfungsi memperkaya pengalamanbahasa anak melaluikesempatan berlath
berbicara yang lebih luas. Dengan demikian, peran orang tua tetap menjadifondasi yang memperkuat pengaruh lingkungan
lainnya dalam perkembangan bahasa anak. Dalam mendukung perkembanganbahasa ekspresif anak, orangtua perlu menyediakan
waktu yang cukup dan konsisten untuk berinteraksi secara terus-menerus sesuai dengan kebutuhan anak. Interaksi yang bak
dalam kehidupan sehari-haridapat membantu anak lebih berani dalam mengungkapkan pendapatnya. Lingkungan yangterbuka
danresponsif juga dapat membuat anak lebih percaya diri saatberbicara. Meskipun memiliki berbagaiaktivitas, orang tua tetap
dapat mengoptimalkan waktu kebersamaan sebagai momen untuk memberikan stimulasi yang bermakna. Interaksi sederhana
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seperti mengajak anak berbicara, mendengarkan cerita,dan memberikan respon yangtepat dapat menjadibentuk stimulasi yang
efektif. Lingkungan yang hangat, terbuka, dan responsif akan membantu anak lebih percaya diri dalam mengungkapkan
pendapatnya menjadi kuncipenting dalam mengoptimalkan perkembangan bahasa ekspresif anak.
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